


Lampiran |. Daftar Pertanyaan

A. Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

1.

10.

11.

Berapa jumlah seluruh tenaga perpustakaan dan Berapa jumlah
tenaga perpustakaan (staff) yang memiliki kualifikasi di bidang
perpustakaan?

Bagaimana cara pembinaan tenaga pengelola perpustakaan?
Berapa luas gedung perpustakaan?

Apakah sudah memenuhi standar kesehatan, keselamatan,
kenyamanan, ketenagaan keindahan, pencahayaan, keamanan dan
sirkulsi udara?

Apakah sudah memenuhi aspek teknologi, ergonomik, konstruksi,
lingkungan, efektifitas, efisiensi dan kecukupan?

Perpustakaan terdiri dari ruang apa saja? Sudahkah dilengkapi
dengan sarana kepentingan umum?

Apakah perpustakaan berada pada lokasi yang mudah dilihat,
dikenal, dan di jangkau masyarakat dan jauh dari lokasi rawan
bencana?

Adakah e-library dan berapa komputer yang dapat terkoneksi ke
internet?

Terkait dengan pengelolalan perpustakaan bagaimana tenatang
penerapan manajemennya?

apakah keberhasilan pengelolaan perpustakaan diukur melalui
indikator kinerja perpustakaan? Jika iya apakah indicator tersebut
mengacu pada standar teknis pengukuran kinerja perpustakaan
atau indicator kinerja perpustakaan yang telah ditetapkan secara
tertulis oleh kepala perpustakaan?

pengawasan perpustakaan meliputi apa saja dan kapan pelaporan

dilakukan?



B. Kepala Bidang Perpustakaan

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Berapa jumlah koleksi (judul) di perpustakaan dan Berapa jumlah
koleksi terbaru (5 Tahun terakhir) di perpustakaan?

Apa saja jenis koleksi yang ada di perpustakaan dan Apakah jenis
koleksi yang ada di perpustkaan memenuhi semua kebutuhan
masyarakat?

Apakah perpustakaan menyediakan koleksi terbitan local dan
koleksi muatan lokal?

Apakah koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu
sesuai kebutuhan masyarakat?

Referensi koleksi bahan perpustakaan terdiri dari apa saja?
Adakah kebijakaan pengembangan koleksi secara tertulis?
Peninjauan dalam jangka waktu berapa?

Kebijakan pengembangan koleksi mencangkup apa saja?

Berapa persen penambahan koleksi buku pertahun?

Apakah kebijakan pengembangan koleksi ditindak lanjuti dengan
program tahunan dan pedoman kerja perpustakaan?

Apakah pengembangan koleksi mempertimbangkan kebutuhan
pelayanan perpustakaan keliling?

Bagaimanakah proses pengolahan bahan perpustakaan dan Berapa
waktu yang diperlukan untuk menata koleksi yang telah selesai
diproses (koleksi baru) untuk dapat diakses oleh pemustaka?
Apakah ada fumigasi? Dilakukan berapa kali?

Kapan melakukan penjilidan bahan pustaka surat kabar dan
majalah ?

Kapan perpustakaan melakukan perbaikan bahan pustaka yang
sudah rusak?

Bagaimana perpustakaan melakukan penerapan cacah ulang dan
penyiangan koleksi?

Kerjasama dilakukan dengan mana saja?

Adakah survey terkait seberapa kepuasan masyarakat terhadap
perpustakaan?



C. Kepala Bidang Layanan
1. Berapa jam buka perpustakaan perhari?
Penyelenggraan jenis layanan meliputi apa saja?
Berapakah jumlah anggota perpustakaan?

2

3

4. Berapa jumlah kunjungan fisik pertahun?

5. Berapa frekuensi peminjaman koleksi per eksemplar pertahun?
6

Berapa jumlah:

-rak buku -rak majalah

-rak audio visual - rak buku referensi
-meja baca - meja kerja

-laci katalog - Kursi baca
-Perangkat computer - alat baca tunanetra
-AC - rak display buku baru
rak surat kabar - Jaringan internet

-lemari penitipan tas

D. Masyarakat

1. bagaimana pendapat anda tentang pelayanan maupun kualitas
pelayanan yang ada di PERPUSDA? berikan alasannya.
2. Secara umum, bagaimana pendapat anda tentang PERPUSDA?



Lampiran I1. Surat Rekomendasi BAKESBANGPOL Kab. Ponorogo




Lampiran I1l. Surat ljin Penelitian dan konfirmasi data




Lampiran 1V. Data Kunjungan PERPUSLING Tahun 2017
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Lampiran V. Data Tekapitulasi Tambahan Bahan Pustaka sampai Tahun 2018
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Lampiran VI. Data Rekapitulasi Peminjam buku Tahun 2017
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Lampiran VII. Data Rekapitulasi Jumlah Pengunjung Tahun 2017
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Lampiran VI11. Dokumentasi Foto

Gambar a. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Ponorogo
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Gambar b. Interview peneliti

Gambar c. Loby perpustakaan
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Gambar e. Ruang baca
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Gambar g. penataan koleksi buku PERPUSDA
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Gambar H. Penataan koleksi yang tidak sesuai

ar

Gambar i. Papan data aktivitas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Ponorogo
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Gambar j. Bentuk sosialisasi perpustakaan digital

)

Gambar k. Ruang Sekretaris Dinas (kiri) dan ruan Tata Usaha (kanan)
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Gambar |. Ruang kabid perpustakaan dan peneloaan perpustakaan

Gambar m. Ruang Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Ponorogo
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Gambar n. Fasilitas Umum Musola dan Mobil perpustakaan keliling (warna
putih)

Gambar o. Kondisi perpusda sebelum dicat ulang (Desember 2017)
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Gambar p. Brosur Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Ponorogo
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e

Gambar g. Brosus sosialisasi perpustakaan digital atau e perpustakaan
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Standar Nasional
Perpustakaan
(SNP)

1. Standar Nasional Perpustakaan Provinsi

2. Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota

3. Standar Nasional Perpustakaan Kecamatan

4. Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan

5. Standar Nasional Perpustakaan Khusus Instansi
Pemerintah

PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

2011




Standar Nasional Perpustakaan
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Prakata

Standar Nasional Perpustakaan/SNP perpustakaan umum kabupaten/kota
dimaksudkan untuk menyediakan acuan tentang manajemen perpustakaan yang
berlaku pada perpustakaan umum kabupaten/kota.

Standar ini merupakan hasil amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007
tentang Perpustakaan, khususnya pasal 11 yaitu Standar Nasional Perpustakaan
terdiri atas: standar koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar
pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan
dan standar pengelolaan.

Standar ini dibahas dan disepakati secara konsensus oleh Tim Perumus Standar
Nasional Perpustakaan pada tanggal 10-12 Nopember 2011 di Bogor.
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Perpustakaan umum kabupaten/kota

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan umum kabupaten/kota ini menetapkan acuan dasar
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan umum di tingkat kabupaten/kota,
meliputi ketentuan atau persyaratan minimal tentang koleksi, sarana dan
prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan.

2 Acuan normatif

Perpustakaan Nasional. Daftar Tajuk Subjek Untuk Perpustakaan, Jakarta: 2011.
Perpustakaan Nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2011.

Perpustakaan Nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2011.

3 Istilah dan definisi

3.1 belanja

per kapita

besarnya jumlah rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan
perpustakaan dibandingkan dengan jumlah penduduk di lingkungan perpustakaan
tersebut

3.2 kerja sama

perpustakaan

kegiatan pemanfaatan layanan perpustakaan secara bersama untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang berbasis koleksi perpustakaan
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3.3 koleksi

perpustakaan

semua informasi dalam bentuk karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai
media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan

3.4 layanan pembaca
bagian dari layanan perpustakaan yang diselenggarakan untuk dapat memberikan
bantuan, saran dan layanan lain kepada pengguna perpustakaan

35 layanan
perpustakaan
jasa yang diberikan kepada pemustaka sesuai dengan misi perpustakaan

3.6

layanan

teknis

segala kegiatan dan proses yang berkaitan dengan pengadaan, pengorganisasian,
dan pemrosesan materi perpustakaan agar dapat didayagunakan

3.7 literasi informasi (information
literacy)

kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, termasuk di
dalamnya kemampuan untuk memahami bagaimana perpustakaan dikelola,
mengenali sumber-sumber perpustakaan yang diberikan (termasuk format
informasi dan sarana penelusuran otomatis) dan pengetahuan tentang teknik
penelusuran yang biasa digunakan. Pengertian ini juga mencakup kemampuan
yang dituntut untuk mengevaluasi isi informasi secara kritis dan menggunakannya
dengan efektif, sebaik pemahaman terhadap infrastruktur teknis tentang
bagaimana transmisi informasi dilatarbelakangi, termasuk latar belakang sosial,
politik dan konteks budaya serta pengaruhnya
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3.8 pelestarian bahan

perpustakaan

kegiatan pemeliharaan dan perbaikan bahan perpustakaan baik dalam bentuk fisik
asli maupun dalam bentuk alih media

3.9 pendidikan pengguna

seluruh kegiatan di perpustakaan yang berkaitan dengan pemberian informasi
kepada pemustaka perpustakaan bagaimana mendapatkan kemungkinan yang
terbaik dalam penggunaan sumber, layanan dan fasilitas perpustakaan. Kegiatan
ini dapat diberikan baik dalam bentuk instruksi formal maupun informal oleh
pustakawan atau staf perpustakaan secara perseorangan maupun dalam kelompok.
Termasuk didalamnya tutorial secara online, materi audiovisual dan panduan
tercetak serta pathfinder

3.10 perpustakaan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi
pemustaka

3.11 perpustakaan umum

kabupaten/kota

perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas di daerah kabupaten/kota
sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat, tanpa membedakan usia, ras,
agama, status sosial ekonomi, dan gender
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seseorang yang memiliki kompetensi kepustakawanan yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan

3.13 sarana

dan

prasarana

segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu kegiatan perpustakaan,
meliputi: gedung dan mebeler perpustakaan

3.14 sumber daya

perpustakaan

semua tenaga, sarana dan prasarana, serta dana yang dimiliki dan/atau dikuasai
perpustakaan

3.15

tenaga

teknis

tenaga nonpustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi
perpustakaan
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4 Koleksi perpustakaan

4.1 Koleksi perkapita

Jumlah (judul) koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 per kapita
dikalikan jumlah penduduk di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan

Contoh tabel

No. | Jumlah Penduduk (jiwa)

Jumlah Koleksi (judul)

Keterangan

dst (kelipatan 100.000)

1 <200.000 5.000
2 200.000-300.000 7.500
3 300.000-400.000 10.000
4

penambahan 2.500 judul

4.2 Usia koleksi

perpustakaan memiliki koleksi terbaru (lima tahun terakhir) sekurang-kurangnya

10% dari jumlah koleksi.

4.3 Jenis koleksi

a) Perpustakaan memiliki jenis koleksi anak, koleksi remaja, dewasa, koleksi
referensi anak, koleksi referensi remaja/ dewasa, koleksi khusus, surat kabar,

majalah, dan koleksi non cetak.

b) Jenis koleksi perpustakaan mengakomodasikan semua kebutuhan masyarakat,
termasuk kebutuhan penyandang cacat.

c) Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan lokal.

d) Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai kebutuhan

masyarakat.

e) Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan dengan

kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.

4.4 Koleksi referensi
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Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi bahan
perpustakaan referensi sekurang-kurangnya terdiri dari ensiklopedia, direktori,
handbook/manual, kamus, majalah indeks.

4.5 Pengembangan koleksi

a) Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis dan
harus ditinjau sekurang-kurangnya setiap 3 (tiga) tahun.

b) Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan,
dan penyiangan bahan perpustakaan, serta pelestarian terbitan dan muatan lokal
(deposit lokal).

c) Penambahan koleksi buku sekurang-kurangnya 5% dari jumlah judul per tahun.

d) Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program tahunan dan
pedoman Kerja perpustakaan.

e) Pengembangan koleksi mempertimbangkan kebutuhan pelayanan perpustakaan
keliling.

4.6 Belanja bahan perpustakaan

Perpustakaan memiliki anggaran belanja perpustakaan sekurang-kurangnya Rp.
4.000,- per kapita per tahun.

4.7 Pengorganisasian bahan perpustakaan

a) Seleksi bahan perpustakaan
Seleksi bahan perpustakaan dilakukan berdasarkan usulan dari pemustaka,
usulan tim seleksi, dan menggunakan katalog penerbit.

b) Proses pengolahan bahan perpustakaan

- Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan sistem yang baku. Proses
pengolahan bahan perpustakaan dilakukan melalui pencatatan dalam buku
induk (dilakukan secara otomasi), deskripsi bibliografis, pengklasifikasian
bahan perpustakaan dengan menggunakan label warna dan/atau notasi
klasifikasi.

- Bahan perpustakaan yang telah selesai diproses, selambat-lambatnya satu
minggu telah tertata diruang koleksi dan dapat diakses oleh publik
(pemustaka).
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4.8 Perawatan koleksi

a) Pembasmian serangga perusak bahan pustaka
Perpustakaan melakukan fumigasi setiap 3 (tiga) tahun sekali.

b) Pengendalian kondisi ruangan (cahaya kelembaban)
Untuk mengendalikan kondisi koleksi, perpustakaan menjaga temperatur,
cahaya dan kelembaban ruangan.

c) Penjilidan
Perpustakaan melakukan penjilidan bahan pustaka surat kabar dan majalah
sekurangkurangnya 1 (satu) kali setahun.

d) Perbaikan bahan perpustakaan
Perpustakaan melakukan perbaikan bahan pustaka yang sudah rusak 1 (satu)
kali setahun.

4.9 Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi sekurang-kurangnya
3 (tiga) tahun sekali. Jumlah koleksi yang disiangi sekurang-kurangnya
berjumlah 0,0125 eksemplar per kapita per tahun.

5 Sarana dan prasarana

5.1 Gedung

a) Luas gedung sekurang-kurangnya 0,008 m? per kapita dikalikan jumlah
penduduk.

b) Memenuhi standar kesehatan, keselamatan, kenyamanan, ketenangan,
keindahan, pencahayaan, keamanan, dan sirkulasi udara.

c) Perencanaan gedung memungkinkan pengembangan fisik.

103



d) Memenuhi aspek teknologi, ergonomik, konstruksi, lingkungan, efektifitas,
efisiensi dan kecukupan.

e) Berbentuk permanen.

f)  Memperhatikan kekuatan dan memenuhi persyaratan konstruksi lantai untuk
ruang koleksi perpustakaan (minimal 400 kg/m2).

g) Dilengkapi atau difasilitasi sarana kepentingan umum seperti toilet, dan area
parkir.

5.2 Lokasi dan/atau lahan

a) Berada pada lokasi yang mudah dilihat, dikenal, dan di jangkau masyarakat.
b) Di bawah kepemilikan atau kekuasaan pihak pemerintah daerah.

c) Memiliki status hukum yang jelas.

d) Jauh dari lokasi rawan bencana.

5.3 Ruang perpustakaan

Ruang perpustakaan sekurang-kurangnya terdiri dari ruang koleksi, ruang baca,
ruang kepala, ruang staf, ruang pengolahan, ruang serba guna, area publik
(mushola dan toilet tidak berada didalam ruang koleksi).

5.4 Sarana layanan dan sarana kerja

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: rak
buku(30 buah); rak majalah (3 buah); rak audio visual (2 buah); rak buku
referensi (7 buah); meja baca (100 buah); meja kerja (20 buah); laci katalog (2
buah); kursi baca (100 buah); perangkat komputer (5 unit); alat baca tunanetra
(5 unit) ; AC (1 buah); rak display buku baru (1 buah); rak surat kabar (2 buah);
jaringan internet; lemari penitipan tas (2 buah).
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5.5 Penyediaan komputer internet

a) Setiap 10.000 jumlah penduduk, sekurang-kurangnya disediakan 1 unit

komputer yang terkoneksi dengan internet.

b) Perpustakaan memanfaatkan dan mendayagunakan sarana komputer untuk
mengembangkan e-library (perpustakaan digital) dan kepentingan pelayanan

akses informasi.

6 Layanan perpustakaan

6.1 Jam buka

Jam buka perpustakaan sekurang-kurangnya 8 jam per hari.

6.2 Jenis layanan

Perpustakaan menyelenggarakan jenis layanan sekurang-kurangnya meliputi:
layanan sirkulasi, layanan membaca ditempat, layanan referensi, layanan

bercerita, layanan keliling (mobil keliling), dan layanan bimbingan pemustaka.

6.3 Kerjasama

Untuk mengoptimalkan layanan, perpustakaan mengembangkan kerjasama
dengan sesama perpustakaan maupun instansi teknis di lingkungan instansi.

6.4 Keanggotaan sebagai persentase penduduk

Jumlah anggota perpustakaan sekurang-kurangnya 10% dari jumlah penduduk.

6.5 Kunjungan per kapita per tahun
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Jumlah kunjungan fisik per kapita per tahun sekurang-kurangnya 0,55 (Jumlah
kunjungan pertahun / jumlah penduduk).

6.6 Pinjaman per eksemplar (turnover stock)

Frekuensi peminjaman koleksi sekurang-kurangnya 0,125 per eksemplar per tahun
(Jumlah transaksi pinjaman dibagi dengan jumlah seluruh koleksi perpustakaan).

6.7 Sirkulasi (pinjaman) per kapita

Jumlah transaksi sirkulasi (peminjaman) koleksi sekurang-kurangnya 0,25 per
kapita per tahun.

6.8 Kepuasan pemustaka

Tingkat kepuasan pemustaka sekurang-kurangnya 40% menyatakan/menilai
bahwa layanan perpustakaan adalah sangat memuaskan atau memuaskan. Survei
dilakukan 1 (satu) kali dalam 1 tahun. Kategori penilaian adalah: sangat
memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang memuaskan, tidak
memuaskan.

7 Tenaga perpustakaan

7.1  Jumlah tenaga

Jumlah seluruh tenaga perpustakaan (staf) sekurang-kurangnya 1 (satu) orang per
5.000 penduduk di wilayah kewenangan.

7.2 Jumlah tenaga berkualifikasi
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Jumlah tenaga perpustakaan (staf) yang memiliki kualifikasi di bidang
perpustakaan sekurangkurangnya 1 (satu) orang per 15.000 penduduk di wilayah
kewenangan.

7.3 Kualifikasi kepala perpustakaan

Kepala Perpustakaan sekurang-kurangnya berlatar belakang pendidikan
S1/Diploma perpustakaan atau S1/Diploma non perpustakaan dengan pelatihan
bidang perpustakaan.

7.4 Status tenaga pengelola perpustakaan

Tenaga pengelola perpustakaan terdiri dari pustakawan, tenaga teknis, dan tenaga
pendukung yang berstatus tetap atau honorer.

7.5 Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan

a) Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan dilakukan dengan cara mengikuti
diklat perpustakaan, lomba-lomba kepustakawanan, seminar/workshop
kepustakawanan, dan menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan.

b) Peningkatan kompetensi tenaga pengelola perpustakaan dilakukan dengan
memanfaatkan atau melalui skema sertifikasi kompetensi sekurang-kurangnya
20% jumlah pustakawan.

8 Penyelenggaraan perpustakaan

8.1 Visi perpustakaan

Perpustakaan menyusun visi perpustakaan yang mengacu pada tugas pokok dan
fungsi perpustakaan.
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8.2 Misi perpustakaan

Misi perpustakaan umum kabupaten/kota menyediakan materi perpustakaan dan
akses informasi bagi semua anggota masyarakat untuk kepentingan pendidikan,
kebudayaan, ilmu pengetahuan, literasi informasi dan rekreasi.

8.3 Pembentukan perpustakaan

a)

b)

f)

9)

Penyelenggaraan perpustakaan umum kabupaten/kota menjadi tanggung jawab
Pemerintah Daerah Tingkat 1l yang berkedudukan di ibukota kabupaten/kota
dan dipimpin oleh seorang kepala.

Perpustakaan dibentuk oleh Pemerintah Daerah Tingkat 11, berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Daerah Kabupaten/Kota.

Pembentukan perpustakaan harus memenuhi syarat, memiliki koleksi, tenaga,
sarana dan prasarana (termasuk gedung perpustakaan), dan sumber pendanaan.
Perpustakaan harus memiliki status kelembagaan yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Pemerintah Daerah Tingkat 1l serta diberitahukan kepada
Perpustakaan Nasional.

Kebijakan daerah dalam pembinaan dan pengembangan perpustakaan menjadi
kewenangan Pemerintah Daerah Tingkat I1.

Pengaturan, pengawasan, dan evaluasi penyelenggaraan perpustakaan menjadi
kewenangan Pemerintah Daerah Tingkat II.

Penyelenggaraan perpustakaan diarahkan untuk mendukung pembudayaan
kegemaran membaca dalam kerangka sistem pendidikan nasional.

8.4 Struktur organisasi

a)

b)
c)

d)

Perpustakaan  umum  kabupaten/kota merupakan satuan organisasi
perpustakaan yang dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan.

Struktur organisasi berada dibawah kepala perpustakaan.

struktur organisasi perpustakaan umum kabupaten/kota sekurang-kurangnya
terdiri dari kepala perpustakaan, unit layanan pembaca, unit layanan teknis,
unit teknologi informasi dan komunikasi serta kelompok fungsional dan unit
tata usaha.

Struktur organisasi perpustakaan umum kabupaten/kota sebagai berikut :
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Kepala Perpustakaan

Unit Tata
Usaha

Unit Layanan Unit Layanan Unit Teknologi
Pembaca Teknis Informasi dan

8.5

Komuni kasi

Kelompok Fungsional

Tugas dan fungsi perpustakaan

a. Tugas perpustakaan
Perpustakaan umum kabupaten/kota mempunyai tugas sebagai berikut:

menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak usia dini;
menyediakan sarana pendidikan seumur hidup;

menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan informal;
menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota masyarakat;
menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat setempat sehingga
aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan berkembang dengan baik;
mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi perpustakaan
lain serta berbagai situs Web;

menyelenggarakan kerja sama dan membentuk jaringan informasi;
menyediakan fasilitas belajar dan membaca;

menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer;
menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan proaktif antara lain
melalui perpustakaan keliling;

melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan kecamatan dan
perpustakaan desa/kelurahan diwilayahnya;

menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan diwilayah
dan menginformasikan ke sistem data nasional perpustakaan (c.q
Perpustakaan Nasional RI).
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b.

8.6
a)

b)

8.7

b)

Fungsi perpustakaan
Penyelenggaraan perpustakaan menerapkan fungsi perpustakaan yang
meliputi:

- mengembangkan koleksi;

- menghimpun dan merawat koleksi muatan lokal;

- mengorganisasi materi perpustakaan;

- mendayagunakan koleksi;

- menyelenggarakan pendidikan pengguna; menerapkan teknologi informasi
dan komunikasi;

- merawat materi perpustakaan;

- membantu peningkatan sumber daya perpustakaan di wilayahnya;

- mengkoordinasikan kampanye Gerakan Pembudayaan Gemar Membaca di
wilayahnya.

Status Kelembagaan
Di bawah wewenang dan bertanggungjawab langsung Kepada Kepala Daerah
Tingkat 11/ Bupati/Walikota.
Perpustakaan umum kabupaten/kota mempunyai tingkat eselon sekurang-
kurangnya setara eselon I11.

Program kerja

Perpustakaan menyusun program Kkerja tahunan yang dijabarkan dengan
kegiatan bulanan dan semesteran.

Program kerja tahunan disetujui dan ditetapkan secara tertulis oleh Kepala
Perpustakaan.

9 Pengelolaan perpustakaan

9.1

a)

b)

Penerapan manajemen

Perpustakaan menerapkan prinsip manajemen yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian,  pengawasan, pelaporan dan penganggaran dengan
pendekatan fungsi manajemen PDCA (Plan, Do, Check, Action).

Perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan kondisi
perpustakaan dan mengadopsi perkembangan sistem manajemen mutu (TQM).
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9.2 Perencanaan

a)

b)

9.3

d)

Perencanaan perpustakaan dilakukan berdasarkan karakteristik, fungsi, dan
tujuan perpustakaan serta dilakukan secara berkesinambungan.

Perpustakaan menyusun rencana kerja dan/atau rencana strategis lima tahunan
yang dirinci dalam rencana kerja tahunan.

Perpustakaan memiliki kebijakan pengelolaan dengan mengacu pada rencana
kerja dan/atau rencana strategis yang disetujui oleh lembaga induknya.

Pengorganisasian

Pengorganisasian perpustakaan dilakukan secara secara mandiri, efisien,
efektif, dan akuntabel.

Keberhasilan pengelolaan perpustakaan diukur melalui indikator kinerja
perpustakaan.

Indikator kinerja perpustakaan mengacu pada standar teknis pengukuran kinerja
perpustakaan atau indikator Kinerja perpustakaan yang ditetapkan secara tertulis
oleh Kepala Perpustakaan.

Pengorganisasian perpustakaan memiliki prosedur baku.

9.4 Pengawasan

a)
b)

c)

Pengawasan perpustakaan meliputi supervisi, evaluasi, dan pelaporan.
Supervisi dilakukan oleh pimpinan perpustakaan secara teratur dan
berkesinambungan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas
perpustakaan.

Evaluasi terhadap lembaga dan program perpustakaan dilakukan oleh
penyelenggara perpustakaan dan/atau masyarakat.

9.5 Pelaporan

Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan disampaikan kepada
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Pelaporan dibuat secara berkala dan mengacu pada tugas dan fungsi
perpustakaan.

Pelaporan berfungsi sebagai bahan evaluasi sesuai dengan indikator Kinerja.
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9.6 Anggaran

a) Perpustakaan menyusun rencana anggaran secara berkesinambungan sesuai
dengan misi dan tugas fungsi perpustakaan.

b) Penyusunan anggaran mengacu pada rencana kerja dan program perpustakaan.

c) Anggaran perpustakaan secara rutin bersumber dari melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

d) Anggaran perpustakaan dapat diperoleh dari sumber lain yang tidak mengikat.

e) Kepala Perpustakaan bertanggungjawab dalam pengusulan, pengelolaan, dan
penggunaan anggaran.

9.7  Anggaran belanja per kapita per tahun

Jumlah anggaran belanja operasional perpustakaan umum kabupaten/kota per
tahun sekurangkurangnya Rp 4.000,- per kapita per tahun dan/atau disesuaikan
dengan luasnya jangkauan wilayah layanan perpustakaan.
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